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A. Tujuan (Kemampuan yang diharapkan)

Melalui pengalaman belajar yang dikembangkan dalam perkuliahan ini, mahasiswa calon
guru sejarah diharapkan memiliki:

1. Pemahaman mengenai pengertian dan manfaat teori, dan perkembangan teori

sosial.

Pemahaman dan wawasan mengenai paradigma dalam sosiologi.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori dari Ibn Khaldun.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori dari Auguste Comte.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori dari Pitirim Sorokin.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori dari Karl Marx.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori dari Emile Durkheim.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori dari Max Weber.

Pemahaman dan wawasan mengenai teori evolusi.

0. Pemahaman dan wawasan mengenai teori difusionisme.

1. Pemahaman dan kemampuan menganalisis masyarakat menggunakan teori

struktural fungsional.

12. Pemahaman dan kemampuan menganalisis masyarakat menggunakan
fungsionalisme Malinowski.

13. Pemahaman dan kemampuan menganalisis masyarakat menggunakan
strukturalisme Levi Strauss.

14. Pemahaman dan kemampuan menganalisis masyarakat menggunakan teori
konflik.

15. Pemahaman dan kemampuan menganalisis masyarakat menggunakan teori
interaksionisme simbolik.

16. Pemahaman dan kemampuan menganalisis masyarakat menggunakan teori
pertukaran.
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B. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini mengkaji secara mendasar mengenai teori-teori sosial budaya, baik
klasik maupun modern. Materi perkuliahan diawali dengan memahami mengenai
pengertian dan manfaat teori, serta paradigma dalam sosiologi.

Di samping itu, dipelajari pula beberapa teoretisi, antara lain Auguste Comte, Pitirim
Sorokin, Karl Marx, Emile Durkheim, dan Max Weber. Adapun terkait dengan teori
budaya dipelajari, antara lain,  teori evolusi, difusionisme, fungsionalisme
Malinowski dan strukturalisme Levi Strauss. Sedangkan teori sosial modern yang
dipelajari adalah teori-teori struktural fungsional, konflik, interaksionisme simbolik,
dan pertukaran. Sebagai pengayaan ditambah pula dengan melakukan kajian terhadap
berbagai masyarakat dan kebudayaan.

C. Pendekatan Pembelajaran

Selama mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diwajibkan:

1. Memiliki pengalaman belajar melalui ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
Penulisan dan penyajian makalah.

Partisipasi dalam kelas.

Mengikuti UTS dan UAS.

Mo

D. Cakupan Isi Materi Perkuliahan (Topik dan Subtopik)

1. Pengantar perkuliahan, membahas silabus, pembelajaran, dan evaluasi
perkuliahan.

2. Pengertian dan manfaat teori, dan perkembangan teori sosial.

3. Paradigma dalam sosiologi.

4. Teori dari Ibn Khaldun dan Auguste Comte.

5. Teori-teori dari Pitirim Sorokin dan Karl Marx.

6. Teori-teori dari Emile Durkheim, Max Weber.

7. Teori evolusi.

8. Teori difusi kebudayaan.

9. Ujian Tengah Semester

10. Teori struktural fungsional.

11. Fungsionalisme Malinowski.

12. Strukturalisme Levi Strauss.

13. Teori konflik.

14. Teori interaksionisme simbolik.

15. Teori pertukaran.

16. Ujian Akhir Semester
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